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Abstrak 
 
 
Pendidikan merupakan upaya untuk memperlakukan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan, Mirisnya sekarang dalam dunia pendidikan kurang 
memperhatikan tentang perkembangan kerohanian  para peserta didik, bila mana  
para peserta didik hanya dibekali dengan kecerdasan intelektual, jika tujuan 
pendidikan ingin tercapai maka harus seimbang antara pendidikan jasmani dan 
rohani.  Persaudaraan Setia Hati Terate adalah lembaga pendidikan diluar sekolah  
merupakan salah satu cara dalam proses menyeimbangkan antara jasmani dan 
rohani Pola Pembinaan Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate SMA 
Ma’arif NU 1 Kemranjen merupakan salah satu cara dalam proses 
menyeimbangkan antara jasmani dan rohani. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pola Pembinaan 
Kerohanian dalam Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen 
Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin mendeskripsikan bagaimana Pola 
Pembinaan Kerohanian dalam Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 
Kemranjen, Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan terdiri 
dari sumber data primer yaitu pelatih Persaudaraan Setia Hati Terate dan sumber 
data sekunder yaitu siswa Persaudaraan Setia Hati Terate . Adapun teknik 
pengumpulan datanya adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh oleh penulis yaitu dengan cara 
mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya kegiatan latihan pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen adalah usaha 
sebuah pendidikan jasmani yang dipandang sesuai dengan kebutuhan anak didik 
yang konsepnya menggunakan kurikulum berbasis local yang berbentuk ekstra 
kulikuler dengan mengimbanginya dan memaksimalkan materi kerohanian. 
a. Berwudhu sebelum mengikuti latihan 
b. Siswa wajib membaca doa sebelum latihan dan sesudah latihan 
c. Mengorhormati guru dan antar sesame 
d. Berjabat tangan 
e. Solat berjamaah. 
 
Kata kunci: Pola Pembinaan Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Di zaman modern ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
pesat. Segala aktifitas manusia dari mulai bangun tidur sampai tidur lagi tidak 
lepas dari yang namanya teknologi. Peradaban duniapun sudah semakin maju, 
ditandai dengan banyaknya masyarakat yang sudah mengalami pergeseran 
dalam berbagai bidang (budaya, agama, sosial, pendidikan, iptek dan 
ekonomi). Dengan adanya peradaban dunia yang semakin maju ini dan besar 
pengaruhnya telah dirasakan oleh negara kita yaitu dengan adanya globalisasi. 
Globalisasi yaitu sebuah sistem yang mendunia, meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia di dunia ini meliputi (budaya, agama, sosial, pendidikan, 
iptek dan ekonomi). Sistem masyarakat yang tanpa mengenal batas ini 
meniscayakan potensi lokal dan nasional untuk unjuk kekuatan dalam 
mengarungi kompetensi skala global tersebut. Pada kenyataanya budaya, 
kebiasaan-kebiasaan dan ikatan sosial dalam berbagai aspek terus masuk 
dalam tatanan nasional kemudian masuk pada internasional atau global. 
Permasalahan sebetulnya bagaimana caranya agar orang lokal dan 
nasional mampu mengikuti adanya globalisasi namun tidak menghilangkan 
jati dirinya. Globalisasi sebenarnya bukanlah fenomena baru sama sekali bagi 
masyarakat muslim Indonesia. Perbentukan dan perkembangan masyarakat 
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muslim Indonesia bahkan berbarengan dengan datangnya berbagai gelombang 
globalisasi secara konstan dari kurun waktu ke waktu
1
 
Banyak manusia yang dipermudah dengan adanya dampak globalisasi 
dan banyak pula yang merasakan kegelisahan dengan adanya perubahan yang 
terjadi secara pesat yang membuat manusia sulit menyesuaikan diri sehingga 
menimbulkan ketegangan dan stres. Pendidikan merupakan proses perubahan 
dan perkembangan manusia menuju kearah yang lebih baik dan sempurna. Hal 
ini mengandung arti bahwa pendidikan bersifat dinamis karena jika kebaikan 
dan kesempurnaan tersebut bersifat statis maka ia akan kehilangan nilai 
kebaikannya.
2
 Bila pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan 
fisik yang bisa menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan 
berarti menumbuhkan personalitas serta menanamkan rasa tanggung jawab. 
Usaha kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi 
memberikan vitamin bagi pertumbuhan manusia. 
Dengan demikian, tantangan bagi masyarakat muslim dibagian 
manapun untuk mengembangkan sains dan teknologi sekarang dan masa yang 
datang tidak lebih ringan memang dalam dasawarsa terakhir dikalangan dunia 
Islam muncul dan berkembang kesadaran urgensi rekrontruksi peradaban 
Islam melalui penguasaan sains dan teknologi, tetapi tantangan-tantangan 
yang akan lebih jelas dibawah luar kompleks. Singkatnya masyarakat muslim 
                                                 
1
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III (Jakarta:Fajar Interpratama Mandiri, 2012), hal. 41. 
2
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Perkembangan Integratif di Sekolah, Keluarga dan 
Masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 18. 
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tidak hanya berhadapan dengan hambatan internal, tetapi juga eksternal yang 
yang sering berkaitan satu sama lain.
3
  
Dari sini maka perlu dicari jalan keluar atas permasalahan tersebut, 
Syah Waliyullah berpikiran jika umat Islam ingin maju maka harus kembali 
kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasul, kedua sumber tersebut harus menjadi 
pegangan pokok umat Islam dan bukan kepada buku-buku fiqih, tafsir ilmu 
kalam dan sebagainya.
4
 Dengan cara kembali kepada al-Qur’an dan sunah 
rasul  maka dapat memberikan suatu jalan keluar atas permasalahan yang 
dihadapi. Di dalam ajaran agama Islam manusia mempunyai kemampuan 
dasar yang disebut fitrah. Istilah fitrah dalam al-Qur’an terdapat dalam surat 
Ar-Rum ayat 30 yang menyebutkan: 
                            
                   5   
 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(Q.S. Ar-Rum : 
30. 
 
Fitrah atinya bersih tanpa dosa dan noda, baik dalam akal ataupun 
nafsunya. Dengan demikian manusia yang masih fitrah adalah manusia yang 
                                                 
3
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi..., hal. 11. 
4
 Khariri, Islam dan Budaya Masyarakat, (Stain Purwokerto Press: Fajar Pustaka, 2008), 
hlm. 32. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah 2002), 
645. 
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masih bersih dari berbagai kotoran duniawi.
6
 Disinilah Islam hadir dengan 
pendidikan  agama Islamnya sebagai sarana dalam mengembangkan kreatifitas 
peserta didik, yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang bertaqwa 
kepada Allahh SWT, trampil, cerdas, memiliki etos kerja yang tinggi, dan 
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, agama, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan upaya untuk memperlakukan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan. Perlakuan itu akan manusiawi apabila akan 
mempertimbangkan kapasitas dan potensi-potensi yang ada pada manusia 
demikian pula tujuan yang hendak dicapai akan manusiawi memanifestasikan 
aspek-aspek kemanusian. Atas dasar itu, perumusan dasar tujuan pendidikan 
harus selalu bertitik tolak dari pengenalan tentang tabiat manusia.
7
 Oleh 
karena itu, bila manusia yang berpredikat muslim, benar-benar  akan menjadi 
penganut agama yang baik, menaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat 
Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus mampu memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajarannya sesuai iman dan  akidah Islam. 
Mirisnya sekarang dalam dunia pendidikan kurang memperhatikan 
tentang perkembangan kerohanian  para peserta didik, bila mana  para peserta 
didik hanya dibekali dengan kecerdasan intelektual tanpa dibekali dengan 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional maka peserta didik nantinya 
akan kesulitan dalam mengerti dan memaknai apa yang dihadapi dalam 
kehidupan dan seseorang kurang bisa mengolah emosi dan kurang bisa 
                                                 
6
 Beni Ahmad Saebani.,& Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : 
CV.PUSTAKA SETIA, 2009), hal. 236. 
7
 Hery Noer Aly, dan S, Munizier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung 
Insani,2003), hal. 111. 
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mengenali perasaan sendiri dan orang lain. Maka seseorang ketika hanya 
mempunyai kognisi tanpa dibarengi dengan psikomotorik dan afeksi, 
seseorang lebih bahaya karena sangat mudah untuk melakukan kejahatan yang 
profesional seperti, korupsi, penimbunan, kolusi dan sangat miris, ini terjadi 
karena kurangya pendidikan yang kurang memperhatikan pembinaan rohani 
para peserta didik. 
Disinilah pentingnya pendidikan Islam sebagai jalan yang lurus untuk 
menciptakan manusia yang insan kamil (manusia yang sempurna). Dengan 
adanya pendidikan Islam moral bangsa dapat membentuk  akhlak yang baik 
sehingga tidak melakukan hal-hal yang dilarang. Al-athas menghendaki tujuan 
pendidikan Islam adalah manusia yang baik. Marimba berpendapat bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya orang yang berkpribadian 
muslim. Mahmud Yunus dalam bukunya merumuskan tujuan pendidikan: 
mendidik anak-anak, pemuda/ pemudi dan orang dewasa, supaya menjadi 
seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal shalih dan berakhlak mulia, 
sehingga salah salah satu seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup 
diatas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah airnya, bahkan semua umat manusia.
8
  
Maka sangat sempit jika pendidikan hanya ditujukan untuk 
mendapatkan ilmu dan ketrampilan saja akan tetapi penanaman moral yang 
positiflah yang akan menghantarkan kepada kebaikan sehingga seeorang 
dalam menapaki kehidupan akan mendapatkan suatu ketenangan. Pendidikan 
                                                 
8
 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Penerbit Teras, 
2011), hal. 61. 
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yang diberikan kepada seseorang bertujuan untuk mengembangkan bakat dan 
prestasi untuk menciptakan keseimbangan kepribadian secara menyeluruh 
sehingga seseorang tidak mudah untuk melakukakan hal yang negatif. Sesuai 
dengan konsep pendidikan Islam yaitu menciptakan insan kamil (manusia 
sempurna). 
Bidang pendidikan memang mempunyai tugas untuk membentuk 
seseorang untuk memperoleh akhlak yang baik, seperti tugas utama diutusnya 
nabi Muhammad SAW oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak yang harus 
dimiliki oleh setiap manusia. Mengingat perkembangan merupakan proses 
terus menerus, maka diperlukan kerja sama berbagai lapangan dan pusat 
pendidikan yang dapat merealisasi perkembangan tersebut terutama keluarga 
dan sekolah, disamping perlu variasi kesempatan bagi indidvidu untuk 
mengembangkan berbagai kemampuan, kesiapan dan potensinya. Anak 
memiliki potensi-potensi tersebut berarti memutus jalan dan menutup 
kesempatan perkembanganya sehingga anak menjadi statis. 
9
 
Dalam membentuk suatu karakter yang tangguh baik fisik ataupun 
mental perlu dilakukanya suatu pendidikan, banyak hal yang bisa dilakukan 
tidak hanya dalam pendidikan formal saja akan tetapi pendidikan non formal 
juga dapat membentuk jiwa yang tangguh salah satunya yaitu dengan 
pendidikan beladiri pencak silat, yang merupakan budaya asli Indonesia. 
Beladiri pencak silat sudah teruji membentuk karakter yang berjiwa pantang 
menyerah tangguh, bertanggung jawab, dan tidak mudah putus asa. Karena 
                                                 
9
 Hery Noer Aly, dan S, Munizier Ilmu Pendidikan..., hal. 213. 
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pendidikan beladiri pencak silat mendidik calon pendekar agar mampu 
menghadapi segala rintangan yang dihadapi. 
Dalam pendidikan beladiri pencak silat tersebut mempunyai  kegiatan 
pendidikan yang secara teratur, sistematis, mempunyai tanggung jawab 
perpanjangan kurun waktu tertentu, mulai dari pendidikan awal sampai akhir, 
dilaksanakan berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh ranting, cabang 
dan pusat pencak silat. Beladiri pencak silat sudah mencetak banyak pribadi-
pribadi pendekar yang tangguh baik jasmani dan rohani sehingga siap terjun 
dalam masyarakat. Para pendekar dan guru pencak silat dengan tekun 
memberi ajaran keagamaan, etika moral kepada anak didiknya agar menjadi 
manusia ideal yang memiliki sifat taqwa, tanggap dan tangguh yang mampu 
mengendalikan diri dan berusaha mewujudkan sebuah masyarakat yang damai 
dan sejahtera, amar ma’ruf nahi mungkar dan bertaqwa kepada Tuhan. 
Maka tidak diragukan lagi bahwasanya pendidikan beladiri pencak 
silat sangatlah cocok untuk membentuk pribadi-pribadi yang tangguh baik 
jasmani dan rohani yang bisa dijadikan sebagai alternatif lain selain 
pendidikan formal. Di Indonesia banyak sekali perguruan-perguruan pencak 
silat yang ada yang tetap eksis hingga saat ini, diantara beladiri pencak silat 
yang masih eksis dan banyak peminatnya yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT) didirikan oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo di desa Pilang Bangau, 
Kecamatan Kartoharjo pada tahun 1992.
10
 Di dalam beladiri pencak silat ini 
para siswanya diajarkan oleh para warga PSHT yang bernama panca dasar. 
                                                 
10
 Tarmadji Boedi Harsono Adi Nagroho, Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati, 
(Madiun: Yayasan Setia Hati Terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 1. 
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Panca dasar tersebut yaitu persaudaraan, olah raga, beladiri, kesenian, dan 
kerohanian. Kelima panca dasar PSHT tersebut mempunyai banyak manfaat 
untuk membentuk pribadi-pribadi yang tangguh dari segi fisik ataupun rohani 
sehingga mampu dalam menghadapi hiruk pikuk kehidupan dalam 
bermasyarakat, beragama, berbangsa, dan bernegara. Panca dasar yang 
pertama diharapkan akan membantu seseorang untuk hidup bermasyarakat 
dengan baik, kemudian panca dasar yang kedua diharapkan akan membentuk 
kesehatan jasmani, panca dasar yang ketiga dan keempat akan membantu 
seseorang menjadi pemberani yang mampu melindungi diri sendiri dan orang 
lain serta mempunyai seni sehingga hidup lebih indah, panca dasar yang 
kelima untuk meningkatkan religiusitas, jadi semua panca dasar PSHT ini 
sangat penting untuk membina jiwa/kerohanian seseorang.
11
 
Terkait dengan adanya Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif 
NU 1 Kemranjen yang berdiri karena karena permintaan Abah K.H Mukhosis 
Nur selaku pengasuh pondok pesantren Raudlotut Tholibin dan Drs. K.H 
Attabik Yusuf Zuhdi pengasuh pondok pesantren Raudlatul Qur’an kepada 
Mas
12
  Fathul Amin S.pd.I yang asli dari Kecamatan Kemranjen desa Sirau 
kidul yang disahkan menjadi seorang warga
13
 (pelatih) di daerah Magelang 
tahun 1989 agar ada kegiatan ekstrakulikuler pencak silat karena belum ada 
sebelumnya. Namun tidak serta merta langsung didirikan karena waktu yang 
                                                 
11
 Wawancara dengan Mas Fathul Amin (pelatih PSHT di SMA Ma’arif NU 1 
Kemranjen), pada tanggal 18 Desember 2016 pukul 11.00 WIB. 
12
 Mas di sini adalah nama panggilan dari siswa untuk seseorang  yang sudah dilantik atau 
disahkan menjadi pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
13
 Warga  adalah title atau pangkat bagi seseorang yang sudah dilantik menjadi pelatih 
PSHT. 
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tidak memungkinkan karena siswanya mayoritas anak pondok pesantren.
14
 
Setelah kurun waktu 1 tahun baru didirikan sering berganti hari saat latihan 
karena bertabarakan dengan kegiatan pondok, kemudian sekarang menjadi 
hari minggu dari jam 9 sampai jam 11 siang. Di dalam PSHT peneliti 
mengamati adanya kegiatan yang dilakukan oleh para siswa PSHT yang tidak 
hanya melatih fisik saja akan tetapi juga mengimbangi dengan kerohanian, 
misalkan dalam membuka latihan dengan membaca bismillah tiga kali 
kemudian membaca ayat kursi dan sholawat atas saran Abah K.H Mukhosis 
Nur selaku pengasuh pondok pesantren Raudlotut Tholibin dan Drs. K.H 
Attabik Yusuf Zuhdi pengasuh pondok pesantren Raudlatul Qur’an agar tetap 
dalam lindungan Allah SWT.
15
 
Maka pencak silat mempunyai peran penting sebagai pendidikan non 
formal kususnya Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Maarif NU 1 
Kemranjen untuk menumbuhkan kepribadian yang baik dan mempunyai 
akhlakul karimah. Akan tetapi banyak masyarakat  yang berpandangan negatif 
tentang pencak silat karena sekarang banyak kemrosotan moral yang tidak 
sesuai dengan ajaran pencak silat yaitu tindak kriminal. Padahal pendidikan 
seorang pencak silat sebagai pendidikan humaniora berlangsung sampai masa 
kini, dan menuntut seorang pesilat agar bersifat berperikemanusiaan, jujur, 
berbudi pekerti luhur, tidak takabur, dan peka terhadap penderitaan orang lain. 
Jika seluruh sifat ini dapat dikuasai, diamalkan serta dilaksanakan, baru insan 
                                                 
14
 Wawancara dengan Mas Fathul Amin (pelatih PSHT di SMA Ma’arif NU 1 
Kemranjen), pada tanggal 18 Desember 2016 pukul 11.00 WIB. 
15
 Observasi pendahuluan  pada tanggal 18 Desember 2016. 
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pencak silat bisa disebut sebagai seorang pendekar.
16
  Hampir setiap terdengar 
berita tindak kriminal yang pelaku kriminal itu mayoritas mereka adalah 
anggota lembaga/organisasi pencak silat. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis menggaris bawahi 
bahwa adanya masalah karena masih adanya sebagian anggota 
lembaga/organisasi beladiri atau pencak silat pada umumnya kurang 
memahami, menghayati, mendalami makna ajaranya masing-masing atau 
mungkin cara pembinaan/pengajaranya antara jismiyah, aqliyah, dan 
khuluqiyah. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasonal dalam penelitian ini bertujuan untuk memberi 
batasan-batasan atau ruang lingkup pembahasan, agar dalam pembahasan pada 
penelitian ini akan lebih terarah dan terhindar dari kesalah pahaman. Oleh 
karena itu, penulis perlu menjelaskan definisi operasonal masing-masing. 
Adapun definisi operasonal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penegertian Pola Pembinaan Kerohanian 
a. Pola. 
Pengertian pola adalah sistem atau cara kerja. Dan dengan 
istilah lain pola adalah kurikulum atau pengorganisasian progam 
kegiatan atau program kegiatan yang hendak disajikan.
17
 
                                                 
16O’ ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu. (Yogyakarta: Galang Press, 2000), hal. 
114. 
 
17
  Poerwardaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal, 
885. 
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b. Pembinaan Kerohanian 
Pembinaan berasal dari kata bina yang berarti membangun
18
. 
Pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud), 
pembinaan berarti cara membina, atau suatu kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik.
19
 
Dalam kamus istilah pendidikan umum, Pembinaan adalah 
suatu proses penelitian, bimbingan, perbaikan serta peningkatan dalam 
suatu aktifitas.
20
 Pembinaan adalah suatu usaha yang memberi 
pengaruh dengan sengaja yang berasal dari pihak luar.
21
 
Jadi Pengertian Pembinaan adalah proses pengubahan sikap 
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan 
manusia melalui pengajaran dan pelatihan. 
Kerohanian berasal dari kata dasar rohan yang mendapat awalan 
ke- dan akhiran –an yang memiliki arti hal-hal rohani.22 Roh adalah 
sesuatu yang berada dalam jasad yang diciptakan tuhan sehingga 
adanya kehidupan. Rohani adalah susunan badan halus(roh)  atau 
unsur-unsur ghaib, kejiwaan. Pengertian rohani adalah sifat rohani atau 
perihal rohani. 
                                                 
18
 Poerwardaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal, 
141. 
19
  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3 
(Yogyakarta: Balai Pustaka, 2002), hal, 117. 
20
 Kartini Kartono, Kepribadian Siapa Saya? ( Jakarta: Rajawali, 1985), hal, 13.   
21
 M Sasatra Padja,Kamus Istilah Pendidikan Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha 
Nasional), hal, 48. 
22
 Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hlm. 752. 
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c. Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
Persaudaraan Setia Hati Terate yang penulis maksud adalah 
merupakan suatu organisasi besar (pencak silat) yang dibangun oleh Ki 
Hadjar Hardjo Oetomo (Tokoh Pahlawan Kemerdekaan Indonesia) 
pada tahun 1992, yang mempunyai tujuan untuk menjadi manusia yang 
berbudi luhur, tahu benar dan salah. Pencak silat ini mempunyai lima 
aspek yang diajarkan yaitu: Persaudaraan, olahraga, kesenian, beladiri, 
dan kerohanian.
23
 
Jadi Pola Pembinaan Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati  
Terate yang dimaksud dalam penelitian ini  bagaimana sistem atau cara 
kerja yang dilakukan Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA Ma’arif 
NU 1 Kemranjen yang dalam melakukan pembinaan kerohanian. 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana Pola Pembinaan Kerohanian dalam Persaudaraan Setia Hati 
Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
Setiap penelitian pastilah mempunyai tujuan dan manfaat. Tujuan dan 
manfaat penelitian ini ialah: 
1. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui seperti apa pola pembinaan kerohanian di 
Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen. 
 
                                                 
23
  Abd. Rachman, Rahasia Setia Hati (, (t.k, t.p, t.t). hal. 67-70..  
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2. Manfaat penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Untuk mengetahui secara mendalam proses dan metode dalam 
pola pembinaan kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate SMA 
Ma’arif NU 1 Kemranjen Bagi IAIN Purwokerto 
1) Sebagai pengembangan keilmuan, khususnya bidang Tarbiyah . 
2) Menjadi sebuah referensi dalam bidang pembelajaran dan 
memberikan pembelajaran pola pembinaan kerohanian di 
Persaudaraan Setia Hati Terate dalam murid-muridnya. 
b. Bagi Masyarakat Umum 
Untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang 
pentingnya peran lembaga pencak silat, khususnya lembaga pencak 
silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dari hasil penelusuran penulis, terdapat beberapa karya tulis ilmiah 
yang berkaitan tentang pola pembinaan kerohanian di Persaudaraan Setia Hati 
Terate di antanranya sebagai berikut: 
Pertama, Wildan Nabet, dengan skripsi yang berjudul, Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam Pada lembaga Pencak Silat  Persaudaraan Setia Hati 
Terate di Ranting Sampang Kabupaten Cilacap Tahun 2014-2015.
24
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 
                                                 
24
 Wildan Nabet, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada lembaga Pencak Silat  Persaudaraan 
Setia Hati Terate di Ranting Sampang Kabupaten Cilacap Tahun 2014-2015, (Purwokerto: Skripsi 
STAIN, 2014). 
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adalah pada objek penelitianya yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate 
(PSHT), Perbedaanya adalah pada kajian yang diteliti adalah mengenai 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam sedangkan fokus kajian peneliti adalah Pola 
Pembinaan Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati  Terate. 
Kedua, A.Shodiq Mas’udi dengan skripsi yang berjudul Pola 
Pembinaan Pendidikan kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate 
(Studi tentang kegiatan ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di 
Pondok Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran Magetan Tahun 2007-
2008.
25
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 
lakukan adalah pada fokus kajian penelitiannya yaitu pola pembinaan 
pendidikan kerohanian di PSHT. Perbedaanya tempat penelitiannya yang 
berbeda sehingga dapat menjadi pendukung peneliti. 
Muhammad Ishak, dengan skripsi yang berjudul Pembentukan 
Kepribadian Remaja Melalui Perguruan Persaudaraan Setia Hati  Terate 
(Psht) Di Desa Layansari, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten 
Cilacap, 2013.
26
 Persamaan dengan yang penulis teliti, adalah  pada objek 
penelitian yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate, jenis penelitian                   
sama penelitian lapangan. Perbedaanya adalah pada fokus kajian penelitian 
tersebut adalah Kepribadian Remaja Melalui Perguruan Persaudaraan 
Setia Hati  Terate sedangkan fokus kajian peneliti adalah pola pembinaan 
                                                 
25
 A.Shodiq Mas’udi, Pola Pembinaan Pendidikan kerohanian di Persaudaraan Setia Hati 
Terate( Studi tentang kegiatan ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok 
Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran Magetan Tahun 2007-2008,(Ponorogo: Skripsi STAIN 
2008). 
26
Muhammad Ishak, Pembentukan Kepribadian Remaja Melalui Perguruan Persaudaraan 
Setia Hati  Terate (PSHT) Di Desa Layansari, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap, 
(Purwokerto: Skripsi STAIN, 2014). 
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F. Sistematika Pembahasan 
Untuk  mengetahui gambaran dan pokok penelitian, maka penulis 
menyusun sistematika pembahasan dalam bentuk kerangka skripsi. Penulisan 
skripsi ini dalam pembahasanya terdiri atas empat bab. Diawali dengan 
halaman formalitas, yang memuat halaman judul, halaman peryataan, halaman 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 
daftar lampiran. Kemudian dilanjutkan dengan bab-bab yang terdiri dari sub-
bab. Maka untuk jelasnya akan penulis uraikan dibawah ini: 
 BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari : 
  Latar belakang, Definisi Operasonal, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, dan 
Sistematika  Pembahasan. 
BAB II : Merupakan landasan teoritis. Pertama, pola pembinaan 
kerohanian yang meliputi: Pertama pengertian pola, 
pengertian dan tujuan pembinaan pendidikan kerohanian. 
Kedua, Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate, 
Pendidikan Persaudaraan Setia Hati Terate, meliputi 
pengertian dan tujuan pendidikan Persaudaraan Setia Hati 
Terate, materi dalam Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 BAB III : Metode Penelitian Yang terduiri dari :  
 16 
 
  Jenis penelitian, subyek dan objek penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan analisa data. 
BAB IV : Menjelaskan tentang temuan data yang diperoleh dilapangan 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 
dalam bab III. Pembahasan Hasil Penelitian ini berisi 
penyajian data dan analisis data tentang Pola Pembinaan 
Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif 
NU 1 Kemranjen. 
BAB V : Penutup yang teridiri dari : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari keseluruhan uraian dan pembahasan mengenai pola pembinan 
kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen 
secara singkat hasil penelitian ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Latar belakang adanya kegiatan latiahn pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen adalah keiinginan dari guru-
guru di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen sekaligus sebagai pelatih pencak 
silat ingin mengembangkan pengetahuanya tentang beladiri. 
2. Pola adanya kegiatan latiahn pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen agandalah sebuah usaha pendidikan 
jasmani yang dipandang sesuai dengan kebutuhan anak didik yang 
konsepnya menggunakan kurikulum berbasisi lokal yang berbentuk 
ekstrakulikuler, denganya mengimbanginya dan  memaksimalkan materi 
kerohanian selain dari ke-SH-an, seperti 
a. Berwudhu sebelum mengikuti latihan. 
b. Siswa wajib Membaca doa sebelum latihan dan sesudah latihan. 
c. Menghormati guru dan antar sesama siswa. 
d. Solat Berjamaah  
Pelaksanaan dan pembinaan kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate 
SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen tersebut berpengaruh cukup baik, karena 
kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk mental spiritual siswa yang kuat 
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berasaskan Islam dan untuk menambah pengetahuan tentang hubunganya 
dengan Tuhan dan hubunganya dengan sesama manusia, mebentuk 
kepribadian yang berakhlakul karimah, menumbuhkan rasa percayadiri yang 
yang bersumber dari kekuatan Allah SWT, sehingga membuat jiwa dan 
pemikiran yang jernih, sehingga membuat jiwa dan pemikiran mereka tentram 
sehingga ketika harus menghadapi suatu realitas yang sulit akan tetap 
membuat mereka obyektif serta jernih sehingga lebih mudah dalam 
menyelesaikan masalah kapanpun dan dimanapun berada. Selain  itu 
pembinaan dapt menjadi bekal dalam  kehidupan. 
 
B. Saran 
Hasil sebuah analisa dalam penelitian, maka sudah seyogyanya penulis 
memberikan sumbang saran sebagai proyeksi dan perbaikan pada usaha SMA 
Ma’arif NU 1 Kemranjen dalam  melakukan pembinaa kerohanian siswa 
Persaudaraan Setia Hati Terate. Dengan tanpa bermaksud menggurui, 
sumbang saran yang konstruktif penulis uraikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan latihan pencak silat  Persaudaraan Setia Hati Terate hendaknya 
mengorganisir kegiatan-kegiatannya agar tercapai sebuah tujuan. 
2. Agar siswa yang mengikuti pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
maksimal dalam pembinaanya baik jasmani maupun rohani, maka 
sebaiknya pelatihnya ditamabah agar pelatih tidak kesuliatan memberikan 
pembinaan karena banyaknya siswa yang ikut latihan. 
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C. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala 
Hidayah dan Taufiknya. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada 
baginda Nabi agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “Pola Pembinaan Kerohanian di Persaudaraan Setia Hati 
Terate SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen” 
Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu 
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran dari saudara/saudari sangat 
penulis harapkan untuk bahan perbaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 20 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Achmadi. 2004. Ideologi Pendidikan Islam Pardigma Humanis Teosentris. 
Semarang: Pustaka Pelajar. 
Shodiq Mas’udi  Ahmad 2007-2008 Ponorogo: Skripsi STAIN , Pola Pembinaan 
Pendidikan kerohanian di Persaudaraan Setia Hati Terate( Studi tentang 
kegiatan ekstrakurikuler Persaudaraan Setia Hati Terate di Pondok Pesantren 
Sabilil Muttaqien Takeran Magetan. Ponorogo: Skripsi STAIN 
 
Adi Nagroho , Tarmadji Boedi Harsono Adi Nagroho. 2013. Sejarah Sh Terate & 
Persaudaraan Sejati. Madiun: Yayasan Setia Hati Terate Pusat Madiun. 
Ahmad Saebani  Beni, Hendra Akhdiyat. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung : 
CV.PUSTAKA SETIA. 
Aly, Hery Noer, Munizier, S. 2003.Watak Pendidikan Islam. Jakarta: Friska 
Agung Insani. 
Arifin, Muhamad. 2011. Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis Dan Praktis 
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner. Jakarta: PT Bumi Aksara.. 
Arikunto, Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 
Azra,Azyumardi. 2012.  Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan Milenium III. Jakarta:Fajar Interpratama Mandiri. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Kamus besar Bahasa Indonesia, edisi ke-
3. Yogyakarta: Balai Pustaka. 
 21 
 
Fasli jajal & Dedi Supriyadi. 2001. Reformasi Pendidikan dalam Konteks 
Otonomi Daerah. Yogyakarta: Adi Cipta. 
Fasli Jalal dan Dedi Supriadi. 2006. Reformasi Pendidikan Dalam Konteks 
Otonomi Daerah. Yogyakarta: Adi Cita.  
Gunawan, Heri.2014.  Pendidikan Islam Kajian Teoritiis Dan Pemikiran Tokoh. 
Bandung: PT Remaja Posdakarya. 
Ihsan, Fuad. 2001. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Kartono, Kartini. 1985. Kepribadian Siapa Saya. Jakarta: Rajawali. 
Khariri. 2008. Islam dan Budaya Masyarakat. Stain Purwokerto Press: Fajar 
Pustaka. 
Maryono, O’ ong. 2000, Pencak Silat Merentang Waktu. Yogyakarta: Galang 
Press. 
Moh. Roqib. 2009.Ilmu Pendidikan Islam Perkembangan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat. Yogyakarta: LkiS. 
Muhaimin. 2003. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Surabaya: Pustaka 
Pelajar. 
Muhammad Muntahibun Nafis.2001Ilmu Pendidikan Islam.Yogyakarta:Penerbit 
Teras. 
Ngalim Puwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1995), hl m. 151. 
Notosoejitno. 1997. Khazanah Pencak Silat. Jakarta: CV. Sugeng Seto. 
Padja, M Sasatra. Kamus Istilah Pendidikan Pendidikan Umum .Surabaya: Usaha 
Nasional. 
 22 
 
Poerwardaminto. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Rachman, Abdurahman Rahasia Setia Hati 
Slameto. 1988. Evaluasi Pendidikan. PT BINA AKSARA.  
Sugiyono,Metode. 2013.penelitianpendidikanpendekatankualitatif dan, kuantitatif 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV. ALFABETA. 
Tafsir Ahmad. 2007. Ilmu dalam Perspekstif islam. Bandung: Rosdakarya. 
Tisnowati Tamat dan Moekarto Mirman. 2005. Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan. Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka. 
W. Creswell , John. 2012. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 
dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
